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 LAMPIRAN 1 

SURAT IZIN PENELITIAN DAN REKOMENDASI ETIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1) Alat dan Bahan Penelitian 

- Alat Penelitian 

 

 

 

 

    

    

 

 

 

 

Gunting , Blender, dan spatula 

Neraca Analitik , Rotary Evaporator, dan   Plastik Klip 



              

       

       

  

 

 

 

           

 

 

Kertas Saring No. 42 , Ayakan , Lumpang dan Alu 

 

Plastik Kemas  , Oven , dan Toples Perendaman 

Pisau malam, Pisau gips, Rubber bowl 



     

        

        

  

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

    

 

Gelas Ukur        Kuvet dan Press   Kompor dan Panci 

Cawan Porselen   Mikromotor            Bur Poles 

Stopwatch (Handphone) dan Termometer 



2. Prosedur Penelitian 

a) Pembuatan ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket:   A. Pengambilan kulit buah kakao (Theobroma cacao l ), B. Kulit buah kakao 

(Theobroma cacao l) dicuci di air mengalir 

 

  

 

A B 

Ket:  Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) yang sudah dibersihkan kemudian 

dikeringkan menggunakan oven 

 

1.  

          B. Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) dicuci di air mengalir 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket:   A. Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) yang telah kering di gunting dan di 

blender agar diperoleh hasil yang lebih halus. B. Kemudian kulit buah kakao  

(Theobroma cacao l) diekstraksi dengan ethanol 96 % secara maserasi selama 3 hari 

sambil sesekali diaduk. Wadah maserasi ditutup rapat dan disimpan di tempat sejuk 

dan tidak terkena sinar matahari langsung. 

 

3.  

          B. Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) dicuci di air mengalir 

 

  

 

Ket:  Setelah 3 hari, hasil maserasi disaring dan filtratnya dikumpulkan 

 

4.  

          B. Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) dicuci di air mengalir 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Ket:  Filtrat yang dikumpulkan, dipekatkan dengan alat rotary evaporator, hingga 

diperoleh ekstrak kental 

 

5.  

          B. Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) dicuci di air mengalir 

 

  

 



 

B) Pembuatan granul effervescent ekstrak kulit kakao (Theobroma cacao I) 6,5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket:  Ekstrak kulit kakao 6,5%, PVP K 30 2% , Asam Sitrat 14% Asam Tartrat 28,5% Natrium 

Bikarbonat 49% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ket:  Granulasi komponen asam dibuat dengan mencampur asam sitrat dan asam 

tartat yang sebelumnya digerus dalam wadah terpisah. Granulasi komponen basa 

dibuat dengan mencampur natrium bikarbonat, ekstrak kulit kakao dan PVP K30. 

Granul komponen asam dan komponen basa dicampur hingga homogen 

 

 

6.  

          B. Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) dicuci di air mengalir 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Setelah kering, granull effervescent kulit kakao 6,5% dikemas dalam plastik 

 

 

 

 

Ket:  dikeringkan dalam suhu 40-50
o

C selama 24 jam dalam oven Granul yang 

sudah kering diayak lagi dengan ayakan mesh 10 dan14 

 

 

 

 

7.  

          B. Kulit buah kakao (Theobroma cacao l) dicuci di air mengalir 

 

  

 



c) Pembuatan Plat Resin Akrilik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 



 

   d) Perendaman plat dalam larutan granul effervescent kulit buah kakao 6,5% dan   

       effervescent  alkalin peroksida 
            

 

 

 

   e) Pengukuran kekerasan permukaan plat akrilik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   f) Pengukuran kekasaran permukaan plat akrilik 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

LEMBAR HASIL UJI STATISTIK PROGRAM SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Results 

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test 

      
stati

stic 
df p 

Mean 

differ

ence 

SE 

differ

ence 

Pretest_Kekerasan_granul_eff

ervescent_kulit_kakao_6,5%  
 Posttest_Kekerasan_granul_ef

fervescent_kulit_kakao_6,5%  
 

Stud

ent's 

t 

 
-

4.7

2 

 7.

00 
 0.3

59 
 

-

0.46

2 

 0.098

1 
 

  

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

      W p 

Pretest_Kekerasan_granul_effervescent_kulit

_kakao_6,5%  
 -  

Posttest_Kekerasan_granul_effervescent_kulit

_kakao_6,5%  
 0.94

2 
 0.62

7 
 

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality 

  

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test 

      
statis

tic 
df p 

Mean 

differe

nce 

SE 

differe

nce 

Pretest_Kekerasan_Alkali

n_Peroksida  
 Posttest_Kekerasan_Alkali

n_Peroksida  
 Stude

nt's t 
 -

5.02 
 7.0

0 
 0.0

02 
 -0.325  0.0648  

  

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

      W p 

Pretest_Kekerasan_Alkalin_Peroksida   -  Posttest_Kekerasan_Alkalin_Peroksida   0.939  0.600  



Normality Test (Shapiro-Wilk) 

      W p 

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality 

  

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test 

      
statis

tic 
df p 

Mean 

differ

ence 

SE 

differ

ence 

Pretest_Kekasaran_granul_ef

fervescent_kulit_kakao_6,5%  
 

Posttest_Kekasaran_granul_e

ffervescent_kulit_kakao_6,5%

  

 
Stud

ent's 

t 

 
-

8.21e

−16 

 7.

00 
 1.0

00 
 

-

6.94e

−18 

 0.008

45 
 

  

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

      W p 

Pretest_Kekasaran_granul_effervescent_kulit

_kakao_6,5%  
 -  

Posttest_Kekasaran_granul_effervescent_kulit

_kakao_6,5%  
 0.90

8 
 0.33

9 
 

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality 

  

Paired Samples T-Test 

Paired Samples T-Test 

      
statis

tic 
df p 

Mean 

differe

nce 

SE 

differe

nce 

Pretest_Kekasaran_Alkali

n_Peroksida  
 Posttest_Kekasaran_Alkali

n_Peroksida  
 Stude

nt's t 
 -

17.5 
 7.0

0 
 < .0

01 
 -0.591  0.0338  

  



Normality Test (Shapiro-Wilk) 

      W p 

Pretest_Kekasaran_Alkalin_Peroksida   -  Posttest_Kekasaran_Alkalin_Peroksida   0.920  0.429  

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality 

  

 

Descriptives 

  

Pretest_Kekera

san_granul_eff

ervescent_kulit

_kakao_6,5% 

Posttest_Ke

kerasan_gr

anul_efferv

escent_kuli

t_kakao_6,5

% 

Pretest_

Kekeras

an_Alka

lin_Pero

ksida 

Posttest

_Kekera

san_Alk

alin_Per

oksida 

Pretest_Ke

kasaran_gr

anul_efferv

escent_kuli

t_kakao_6,

5% 

Posttest_Ke

kasaran_gr

anul_efferv

escent_kuli

t_kakao_6,5

% 

Pretest_

Kekasar

an_Alka

lin_Pero

ksida 

Posttest

_Kekasa

ran_Alk

alin_Per

oksida 

N  8  8  8  8  8  8  8  8  

Missi

ng 
 0  0  0  0  0  0  0  0  

Mean  12.9  12.8  12.9  12.5  0.206  0.210  0.205  0.796  

Medi

an 
 12.8  12.8  12.8  12.5  0.210  0.210  0.205  0.810  

Stand

ard 

devia

tion 

 0.104  0.262  0.104  0.316  0.00518  0.0245  0.0053

5 
 0.0953  

Mini

mum 
 12.8  12.8  12.8  12.5  0.200  0.170  0.200  0.660  

Maxi

mum 
 12.9  12.9  12.9  12,5  0.210  0.240  0.210  0.910  

 Independent Samples T-Test 

Independent Samples T-Test 

    Statistic df p Mean difference SE difference 

I  Student's t  0.948  14.0  < .001  

 

 0.138  0.145  



  

1. Assumptions 

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

  W p 

I  0.948  0.453  

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality 

  

Group Descriptives 

  Group N Mean Median SD SE 

I  Kekerasan_granul_effervescent_kulit_kakao_6,5%  8  12.825  12.9  0.262  0.112  

  Kekerasan_Alkalin_Peroksida  8  12.575  12.6  0.316  0.0926  
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Independent Samples T-Test 

Independent Samples T-Test 

    Statistic df p Mean difference SE difference 

K  Student's t  -17.0 ᵃ 14.0  < .001  -0.590  0.0348  

ᵃ Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the assumption of equal variances 

https://www.jamovi.org/
https://cran.r-project.org/


  

2. Assumptions 

Normality Test (Shapiro-Wilk) 

  W p 

K  0.972  0.868  

Note. A low p-value suggests a violation of the assumption of normality 

  

Group Descriptives 

  Group N Mean Median SD SE 

K  Kekasaran_granul_effervescent_kulit_kakao_6,5%  8  0.210  0.200  0.0205  0.00865  

  Kekasaran_Alkalin_Peroksida  8  0.796  0.810  0.09053  0.0337  

  

 

 


